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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Sekolah adalah tempat belajar dan berlatih siswa dalam berbagai hal yang 
nantinya pasti akan dihadapi oleh para siswa dalam kehidupan nyata di 
tengah-tengah masyarakat (Rindang, 2004: 2). Situasi dan kondisi sekolah 
mencerminkan keadaan masyarakat yang ada di sekitar lingkungan sekolah 
tersebut. 
Adapun pengertian lain, sekolah adalah organisasi kerja sebagai wadah 
kerjasama sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan. Dengan kata lain 
sekolah adalah salah satu bentuk ikatan kerjasama sekelompok orang, yang  
bermaksud mencapai suatu tujuan yang disepakati bersama. Sekolah 
merupakan perwujudan dari relasi antar personal yang didasari oleh berbagai 
motif yang menjadi intensif ke satu arah dan kurang intensif kearah lain. 
Guru merupakan pendidik dan pengajar yang menyentuh kehidupan 
pribadi siswa, oleh siswa sering dijadikan tokoh teladan, bahkan menjadi 
tokoh identifikasi diri. Di sisi lain, guru harus pula memahami dan menghayati 
wujud anak lulusan sekolah sebagai gambaran hasil didikannya yang 
diharapkan oleh masyarakat sesuai dengan filsafat hidup dan nilai-nilai yang 
dianut oleh bangsa Indonesia (Natawidjaya, 1982: 2). 
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Tidak dapat dipungkiri bahwa peran guru dalam mendidik siswa menjadi 
salah satu ukuran keberhasilan pendidikan di sekolah. Sistem pendidikan yang 
baik selalu menempatkan guru sebagai “kurikulum berjalan”. Artinya, guru 
tidak hanya dituntut dapat menyampaikan materi saja, tetapi juga menjadi 
sumber inspirasi, pedoman bersikap sosial dan acuan tingkah laku. Guru 
menjadi “ hidden curriculum” yang tidak pernah kehabisan akal dan cara 
untuk mendidik siswa (Rustamaji, 2007: 1). 
Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan paling penting dalam 
pendidikan formal pada umumnya, karena bagi siswa guru sering dijadikan 
tokoh teladan, bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Oleh sebab itu, guru 
seyogyanya memiliki prilaku dan kemampuan yang memadai dalam 
menyampaikan dan mengembangkan siswanya secara utuh. 
Di sisi lain, guru harus memahami dan menghayati para siswa yang 
dibinanya, karena wujud siswa pada setiap saat tidak akan sama, sebab 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang memberikan dampak 
serta nilai-nilai budaya masyarakat Indonesia sangat mempengaruhi gambaran 
para lulusan suatu sekolah yang diharapkan. Manajemen kelas yang efektif 
merupakan “cinditio sine qua non” (prasyarat mutlak) bagi terselenggaranya 
proses belajar mengajar yang efektif (Ametembun, 1981: 3). Sebagai landasan 
terciptanya kondisi bagi proses belajar mengajar yang efektif, maka 
pembinaan disiplin kelas dalam rangka manajemen kelas harus diarahkan, 
terutama kepada pengaturan orang-orang selain fasilitas-fasilitas di dalam 
kelas. 
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Menguasai tidaknya suasana kelas dari seorang guru akan berpengaruh 
terhadap proses interaksi edukatif yang ada. Banyak terjadi keributan kelas, 
penuh ketegangan itu semua karena antara lain guru tidak menguasai kelas. 
Suasana kelas yang baik harus diciptakan oleh guru, agar terwujud interaksi 
edukatif yang baik. Misalnya dalam menempatkan murid ditempat duduknya, 
mengarahkan kegiatan belajar, membantu murid, menghargai sikap dan 
pendapat murid, semuanya ini harus disesuaikan dengan prinsip-prinsip 
individualitas (Suryosubroto, 2002: 164). 
Ada empat prinsip dasar dalam manajemen kesiswaan, yaitu : 
1. Siswa harus diberlakukan sebagai subyek dan bukan obyek, sehingga 
harus didorong untuk berperan serta dalam setiap perencanaan dan 
pengambilan keputusan yang terkait dengan kegiatan mereka. 
2. Kondisi siswa sangat beragam, ditinjau dari kondisi fisik, kemampuan 
intelektual, sosial ekonomi, minat dan seterusnya. Oleh karena itu, 
diperlukan wahana untuk berkembang secara optimal. 
3. Siswa hanya akan termotivasi belajar, jika mereka menyenangi apa yang 
diajarkan. 
4. Pengembangan potensi siswa tidak hanya menyangkut ranah kognitif, 
tetapi juga ranah efektif dan psikomotor (Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 1998: 34). 
Dahulu kelas yang baik adalah tenang. Guru tidak harus membuat satuan 
pelajaran. Sekarang, guru sudah harus mempersiapkan pelajaran sebelumnya. 
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Di dalam kelas, siswa tidak harus duduk dengan diam, mereka boleh ramai 
asal tertib mengerjakan tugasnya demi tercapainya tujuan belajar. 
Dengan berubahnya tuntutan tentang ketertiban kelas, maka guru 
diperlukan mengetahui bagaimana mengelola kelas dalam berbagai 
pelaksanaan metode mengajar. Di dalam kelas menggunakan metode ceramah, 
suasana kelas tentu lain dengan kelas yang menggunakan metode diskusi, dan 
akan lain pula dengan kelas yang menggunakan metode eksperimen. Guru 
yang telah memahami sedalam-dalamnya berbagai metode, maka akan dapat 
memahami pula bagaimana situasi yang dikehendaki sesuai dengan metode 
yang digunakan (Arikunto, 1996: 4). 
Pada dasarnya perhatian murid ada dua macam yaitu perhatian yang 
disengaja dan perhatian tidak sengaja (spontan). Keduanya amat penting 
artinya bagi proses pengajaran, oleh sebab itu guru harus berusaha 
membangkitkannya. Kelas yang tidak menaruh perhatian atau hanya sedikit 
perhatiannya terhadap keterangan-keterangan gurunya tampak dengan tanda-
tanda ini: 
1. Tata tertib tidak teratur, anak-anak ramai, bercakap-cakap sendiri, 
memperhatikan hal-hal lain dan sebagainya. 
2. Apabila guru bertanya untuk mengulangi, jawaban tidak pernah 
memuaskan. 
3. Apabila guru memberi kesempatan untuk bertanya tak dipergunakannya 
kesempatan ini. 
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4. Apabila guru meninggalkan kelas atau karena pelajaran selesai, murid-
murid kelihatan gembira (Suryosubroto, 2002: 170). 
Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu guru tuntut adalah, bagaimana 
bahan pelajaran yang disampaikan guru dapat dikuasai oleh anak didik secara 
tuntas. Ini merupakan masalah yang cukup sulit yang dirasakan oleh guru. 
Kesulitan itu dikarenakan anak didik bukan hanya sebagai individu dengan 
segala keunikannya, tetapi mereka juga sebagai makhluk sosial dengan latar 
belakang yang berlainan. Paling sedikit ada tiga aspek yang membedakan anak 
didik yang satu dengan yang lainnya, yaitu aspek intelektual, psikologis, dan 
biologis. 
Ketiga aspek tersebut diakui sebagai akar permasalahan yang melahirkan 
bervariasinya sikap dan tingkah laku anak didik sekolah. Hal itu pula yang 
menjadi tugas yang cukup berat bagi guru dalam mengelola kelas dengan baik. 
Keluhan-keluhan guru sering terlontar hanya karena masalah sukarnya 
mengelola  kelas. Akibat kegagalan guru mengelola kelas, tujuan pengajaran 
pun sukar untuk dicapai. Hal ini kiranya tidak perlu terjadi, karena usaha yang 
dapat dilakukan masih terbuka lebar. Salah satu caranya adalah meminimalkan 
jumlah anak didik di kelas. Mengaplikasikan beberapa prinsip Manajemen 
kelas adalah upaya lain yang tidak bisa diabaikan begitu saja. Pendekatan 
terpilih mutlak dilakukan guna mendukung Manajemen kelas. 
Mengelola kelas merupakan tugas guru untuk menciptakan kondisi belajar 
yang optimal dan mengembalikan jika terjadi gangguan selama proses belajar 
mengajar. Sebagai contoh guru harus menghentikan tingkah laku anak didik 
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yang menyelewengkan perhatian di kelas, memberikan penghargaan kepada 
siswa yang menyelesaikan tugas atau dapat menjawab pertanyaan guru serta 
penetapan norma-norma/aturan kelompok yang produktif. Sehingga ketika 
guru memasuki kelas, maka seorang guru punya 2 masalah pokok, yaitu 
masalah pengajaran dan masalah manajemen atau Manajemen kelas. 
Meskipun mengelola kelas adalah tugas guru, tidak ada jeleknya jika guru 
melibatkan siswa dalam upaya menjadikan kelas yang kondusif dengan cara 
melibatkan siswa kegiatan belajar mengajar maka seorang guru kadang-
kadang juga harus memberikan waktu kepada siswa untuk aktif seperti 
diskusi, menyampaikan pendapat dan lain sebagainya. Dengan cara demikian 
murid pun akan merasa bahwa menciptakan suasana kelas yang 
menyenangkan bukan hanya tanggungjawab guru tetapi juga menjadi 
kewajiban seluruh siswa. 
Proses belajar yang menyenangkan akan mampu melibatkan unsur 
affective yaitu perasaan yang berpusat pada hati sanubari anak sehingga anak 
terundang untuk berbuat atau berprilaku yang menyenangkan bagi siswa 
sehingga proses belajar mengajar juga berjalan dengan baik. Suasana kelas 
yang menyenangkan tidak hanya penciptaan hubungan yang menyenangkan 
antara guru dan murid tetapi juga kondisi kelas secara fisik juga harus ditata 
sedemikian rupa sehingga membantu suasana belajar mengajar yang 
menyenangkan. 
Dalam pembinaan disiplin kelas, seorang guru dapat menggunakan 
berbagai pendekatan (Ametembun, 1981: 13). Agar efektif, setiap guru harus 
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memahami pola-pola pendekatan, sebab di dalam praktek penggunaannya ia 
terlebih dahulu harus meyakini bahwa pendekatan yang dipilih untuk 
menangani suatu kasus disiplin merupakan alternative yang terbaik sesuai 
dengan hakekat problemnya. 
Di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta setiap guru yang mengajar di kelas 
juga dihadapkan kepada kedua permasalahan pokok tersebut di atas, yaitu 
masalah pengajaran dan Manajemen kelas, baik kelas secara fisik maupun 
yang menyangkut siswa. Terhadap kedua masalah itu guru harus 
mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar 
seperti membuat rencana pengajaran, evaluasi dan mereka juga harus 
mengatur siswa agar bisa mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik 
serta menata kelas sedemikian rupa hingga para siswa tidak bosan diruang 
kelas. 
Di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta dalam pembinaan disiplin kelas, para 
guru banyak memberikan kelonggaran terhadap siswa di kelas agar para siswa 
tidak jenuh dalam proses pembelajaran. Akan tetapi, dengan pemberian 
kelonggaran tersebut, justru sering terjadi keramaian, kericuhan, perkelahian 
di kelas, keluar masuk kelas, sebab sebagian besar siswa ingin berkuasa dan 
belum mempunyai kesadaran diri yang positif serta tidak tanggungjawab 
terhadap kebebasan yang telah diberikan oleh guru. Kemudian setiap guru 
masuk ke kelas, seperti penataan meja, kursi tidak tertata rapi dan sampah-
sampah belum terbuang ketempatnya dan sering sibuk bicara sendiri dengan 
temannya ketika guru menjelaskan materi di depan kelas. 
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Melihat fenomena di atas selanjutnya penulis mencoba mengadakan 
penelitian tentang manajemen kelas yang dilakukan oleh guru-guru di SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta dengan judul “Manajemen Kelas SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010 (Studi Kasus 
Kelas VII E)”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Dalam penelitian ini penulis memberi judul “Manajemen Kelas di Kelas 
VII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010. Untuk 
memperoleh gambaran yang jelas dan untuk menghindari kesalahpahaman 
serta perbedaan interpretasi mengenai judul skripsi ini, perlu diadakan 
batasan-batasan istilah atau penegasan terhadap judul tersebut, yaitu : 
1. Manajemen Kelas 
Manajemen kelas adalah yaitu kepemimpinan atau ketatalaksanaan 
guru dalam penyelenggaraan kelasnya (Ametembun, 1981: 3). Manajemen 
kelas merupakan ketrampilan guru untuk menciptakan dan memelihara 
kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan 
dalam kegiatan belajar mengajar (Djamarah dan Zain, 2002: 195). Ini 
berarti proses pembelajaran dalam suatu mata pelajaran. Dalam penelitian 
ini, mata pelajaran itu adalah mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
2. SMP Muhammadiyah 1 Surakarta 
 SMP Muhammadiyah 1 Surakarta merupakan amal usaha bidang 
pendidikan bertekad mewujudkan wacana keilmuan dan keislaman, yakni 
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mampu menumbuhkan kebudayaan Islam, menguasai ilmu pengetahuan 
dan ketrampilan yang dilandasi nilai-nilai keislaman, senantiasa 
ditanamkan sikap jujur, ikhlas, sabar, berpikir positif, objektif, adil, dan 
berhati bersih sebagai landasan moral pengembangan ilmu pengetahuan 
dan ilmu-ilmu menyongsong era teknologi informasi. 
Dengan demikian paparan penegasan istilah di atas dapat 
disimpulkan bahwa pengertian judul di atas adalah Manajemen kelas yaitu 
kepemimpinan atau ketatalaksanaan guru dalam penyelenggaraan kelasnya 
di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. 
 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan penegasan istilah sebagaimana tersebut di 
atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah penyelenggaraan manajemen kelas di kelas VII E SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta? 
2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
manajemen kelas di kelas VII E SMP Muhammadiyah 1 Surakarta? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Memperhatikan pokok masalah di atas, penulis mengadakan 
penelitian dengan tujuan : 
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a. Untuk mengetahui penyelenggaraan manajemen kelas di kelas VII E 
SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan manajemen kelas di kelas VII E SMP Muhammadiyah 1 
Surakarta. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Teoritis 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 
sumbangan pemikiran sebagai bahan pertimbangan tentang manajemen 
kelas di kelas VII E SMP Muhammaadiyah 1 Surakarta. 
b.  Praktis 
1. Bagi penulis, dapat menambah wawasan atau pengalaman tentang 
manajemen kelas di kelas VII E SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. 
2. Bagi SMP Muhammadiyah 1 Surakarta, menjadi tolak ukur 
manajemen kelas yang dilakukan, berhasil atau tidak sebagai 
masukan untuk upaya perbaikan jika terjadi kekurangan dan upaya 
peningkatan jika sudah berjalan dengan baik. 
 
E. Kajian Pustaka 
 Berdasarkan pengamatan penulis, penelitian yang semisal yang pernah 
ditulis oleh peneliti sebelumnya, diantaranya : 
1. Isnafiah Andri Astuti (UMS, 2008), dalam skripsinya yang berjudul 
Manajemen Kelas di SMA Muhammadiyah 1 Tahun 2008.   Dari hasil   
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yang menyangkut siswa yaitu SMA Muhammadiyah 1 Klaten telah 
berusaha menerapkan manajemen kelas sesuai dengan teori-teori yang ada 
tentang Manajemen kelas tetapi hasilnya belum maksimal. Kedua, 
berkaitan dengan Manajemen kelas secara fisik yaitu SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten telah berusaha mengelola kelas dengan baik 
seperti pengaturan, tempat duduk, ukuran kelas, ventilasi, alat-alat dan 
media belajar serta kenyamanan siswa dalam kelas telah tercipta. Faktor 
pendukung dan penghambat antara lain: Pertama, faktor pendukung: 
adanya keseimbangan antara tenaga pendidik dengan siswa sehingga 
proses belajar mengajar berjalan dengan baik dan sarana prasarana serta 
fasilitas yang memadai. Kedua, faktor penghambatnya: perbedaan 
motivasi guru terhadap siswa serta kesejahteraan guru yang belum 
maksimal, tidak ada tempat untuk memamerkan hasil karya siswa, adanya 
sekolah-sekolah pesaing serta pandangan masyarakat yang menyatakan 
sekolah favorit adalah sekolah negeri bukan swasta. 
2. Triyono (UMS, 2003), dalam judul skripsinya Manajemen Kelas di SMP 
Muhammadiyah 1 Kartasura (Studi empiris) bahwa di dalam proses 
belajar mengajar guru SMP Muhammadiyah 1 Kartasura, tidak hanya 
sebagai pelaksana instruksi atasan hanya berdiri di depan kelas 
menyampaikan materi, tetapi juga mengarahkan perkembangan siswa 
menjadi orang-orang yang dewasa. 
3. Arif Yulianto (UMS, 2003), dalam judul skripsinya Kualitas 
Pembelajaran Kemandirian Belajar di kelas V SDIT Nur Hidayah 
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Surakarta, dapat disimpulkan bahwa kualitas pembelajaran di kelas 
ditentukan oleh kualitas guru dalam mengajar di kelas. 
Dengan demikian kajian pustaka yang dipaparkan di atas, penulis telah 
memperhitungkan bahwa penelitian penulis dengan judul “Manajemen Kelas 
di kelas VII E SMP Muhammadiyah 1 Surakarta” merupakan unsur 
kebaharuan dan layak untuk diteliti. 
 
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian yang penulis lakukan ini berupa penelitian lapangan 
(field research), dengan menggunakan pendekatan kualitatif yakni berupa 
penelitian yang prosedurnya menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati (Robert 
Begnan dan Steven.J. yang dikutip Lexi Muleong, 1993: 3). 
2. Metode Penentuan Subyek 
a. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian (Arikunto, 
1989: 102). Dalam penelitian ini, populasinya adalah kelas VII (9 
kelas) beserta Guru PAI dan Siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 
1 Surakarta. 
b. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah cara menentukan sampel yang 
jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber 
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data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran 
populasi agar diperoleh sampel yang representative atau benar-benar 
mewakili  populasi (Nawawi, 1983: 152). 
Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik random 
sampling, dikarenakan jumlah yang bervariasi dan banyak jumlahnya. 
Teknik random sampling adalah pengambilan secara acak (random) 
tanpa pandang bulu. 
c.  Sampel 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 109) Sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti, oleh karenanya 
pengambilan sampel harus dilakukan dengan cara sedemikian rupa 
sehingga dapat diperoleh sampling yang benar-benar mampu 
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya, maka sampel harus 
representatif. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa dan 
guru PAI kelas VII E SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Metode observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan 
dengan sistematika terhadap fenomena yang diselidiki (Hadi, 1982: 
136). Adapun dikemukan oleh Karl Popper bahwa observasi adalah 
tindakan merupakan penafsiran dari teori (Hopkins, 1993: 77). Metode 
ini digunakan untuk mendapatkan data secara langsung, seperti 
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kegiatan belajar mengajar, penataan kelas, keadaan guru, siswa dan 
lainnya. 
b. Interview 
Metode interview adalah dialog yang dilakukan dari 
terwawancara (Arikunto, 1989: 126). Metode ini digunakan untuk 
mengetahui secara umum di tempat penelitian yaitu SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta, seperti pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar, keadaan siswa di kelas dan lain sebagainya. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2002: 148). Metode ini 
digunakan untuk mendapatkan data tentang sejarah, letak geografis, 
fasilitas, keadaan guru, karyawan, siswa, struktur organisasi yang 
dapat mendukung dalam penelitian. 
4. Metode Analisis Data 
Dalam menganalisis data yang diperoleh akan menggunakan 
pendekatan deskriptif yaitu mendeskripsikan suatu fenomena atau 
keadaan. Sehubungan dengan penelitian ini, penulis menggunakan metode 
deskriptif yang bersifat eksploratif kwalitatif yaitu perolehan data 
digambarkan dengan kata atau kalimat menurut kategori untuk 
memperoleh kesimpulan (Arikunto, 1989: 196). 
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Metode berfikir yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini 
adalah induktif-deduktif. Metode deduktif adalah suatu metode yang akan 
menganalisis suatu maksud dengan berangkat dari generalisasi dengan 
bersifat umum, kemudian ditarik fakta yang bersifat khusus (Hadi, 1987: 
36). Metode induktif yaitu metode untuk menganalisis masalah yang 
berangkat dari generalisasi yang bersifat khusus kemudian ditarik fakta 
yang bersifat umum (Hadi, 1987:  42). 
Untuk menganalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat 
manajemen kelas, penulis menggunakan analisis SWOT yaitu: (Strength: 
kekuatan), (Weakness: kelemahan), (Opportunity: peluang), (Threat: 
ancaman). Setelah itu penulis memberikan kesimpulan terhadap 
pelaksanaan manajemen kelas di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. 
 
G. Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini disusun dengan menggunakan uraian yang sistematis 
untuk mempermudah pengkajian dan pemahaman terhadap persoalan yang 
ada. Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut : 
Bab I : Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, penegasan 
istilah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
metode penelitian, metode analisis, sistematika penulisan, daftar pustaka. 
Bab II :  Berisi landasan teori yang membahas tentang pengertian 
pengertian manajemen kelas, disiplin kelas, fungsi manajemen kelas. 
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Bab III : Manajemen kelas di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta, 
yang berisi tentang : A. Gambaran umum lokasi penelitian di SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta yang meliputi : sejarah berdiri, letak geografis, 
visi dan misi, tujuan sekolah, struktur organisasi. B. Manajemen kelas di SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta, yang meliputi: pelaksanaan manajemen kelas di 
SMP Muhammadiyah Surakarta. Pelaksanaan ini meliputi : Manajemen kelas 
yang menyangkut siswa dan Manajemen kelas yang menyangkut fisik siswa. 
Selain itu juga membahas faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
manajemen kelas di sekolah tersebut. 
Bab IV : Analisis data yang berisi tentang analisis data manajemen kelas 
VII di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. 
Bab V : Penutup, meliputi: kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 
Dilanjutkan daftar pustaka, lampiran daftar riwayat hidup penulis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
